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Abstrak: Hukum ekonomi syariah di Indonesia merupakan sebuah topik yang sedang 

mendapatkan perhatian yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir.  Dalam Artikel ini 

membahas tantangan dan wacana yang dihadapi dalam implementasi hukum ekonomi syariah di 

Indonesia. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman yang memadai 

tentang konsep dan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. Selain itu, perbedaan interpretasi 

terhadap hukum syariah juga menjadi hambatan dalam harmonisasi sistem hukum. Perkembangan 

dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia mencerminkan upaya yang terus 

dilakukan untuk memperkuat dan mengembangkan ekonomi syariah sebagai bagian integral dari 

sistem ekonomi nasional. Dan juga upaya untuk memperluas pemahaman dan kesadaran 

masyarakat tentang prinsip-prinsip dan manfaat ekonomi syariah. Dengan berbagai perkembangan 

dan wacana terkini yang terjadi, diharapkan bahwa Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia dapat 

terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi pembangunan ekonomi yang 

inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Implementasi Syariah, Ekonomi Berkeadilan. 
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PENDAHULUAN 

Hukum ekonomi syariah di Indonesia merupakan sebuah topik yang sedang 

mendapatkan perhatian yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya prinsip-prinsip ekonomi yang 

sesuai dengan ajaran Islam, pemerintah Indonesia telah memperkenalkan berbagai 

kebijakan dan regulasi untuk memfasilitasi pengembangan sektor ekonomi berbasis 

syariah. Namun, di balik perkembangan positif ini, masih terdapat sejumlah tantangan dan 

wacana yang perlu dihadapi untuk memperkuat implementasi dan pengembangan hukum 

ekonomi syariah di Indonesia (Al-Arif, 2012). 

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman yang memadai 

tentang konsep dan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. Meskipun telah ada upaya 

untuk memperkenalkan pendidikan dan pelatihan tentang hukum ekonomi syariah di 

tingkat perguruan tinggi dan lembaga-lembaga keuangan, masih banyak tenaga kerja di 

sektor ekonomi yang kurang memahami prinsip-prinsip dasar dan aplikasi hukum 

ekonomi syariah. Hal ini dapat menghambat pengembangan sektor ekonomi syariah yang 

lebih luas dan efektif. Selain itu, keberlanjutan dan konsistensi regulasi menjadi tantangan 

lain dalam pengembangan hukum ekonomi syariah di Indonesia. Meskipun sudah ada 

beberapa peraturan dan undang-undang yang mengatur tentang keuangan syariah, masih 

terdapat perbedaan interpretasi dan implementasi antara lembaga-lembaga pemerintah dan 

sektor swasta. Keharmonisan antara regulasi nasional dan daerah juga menjadi isu yang 

perlu diselesaikan agar sektor ekonomi syariah dapat tumbuh secara konsisten di seluruh 

Indonesia. 

Selain itu, aspek pembiayaan juga menjadi tantangan dalam hukum ekonomi syariah 

di Indonesia. Meskipun terdapat berbagai instrumen pembiayaan syariah yang telah 

dikembangkan, masih terdapat keterbatasan dalam aksesibilitas dan diversifikasi produk 

bagi masyarakat.  

Dalam pemaparannya Ia menjelaskan panjang lebar tentang sejarah perkembangan 

ekonomi syariah dari sejak awal perkembangan di Indonesia dan menjelaskan secara rinci 

dinamika politik sekitar perkembangan hukum ekonomi syariah serta regulasi-regulasinya 

yang menyertai pertumbuhan dan perkembangannya hingga saat ini. 

Peningkatan aksesibilitas dan inklusi keuangan syariah perlu menjadi fokus untuk 

memperluas jangkauan sektor ekonomi syariah dan memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi masyarakat. Wacana terkait hukum ekonomi syariah di Indonesia juga menjadi 

bagian penting dalam perkembangan sektor ini. Adanya wacana yang terus menerus 

memperkaya diskusi tentang hukum ekonomi syariah dapat mendorong perkembangan 

inovasi dan pemikiran baru dalam hal ini. Wacana yang sehat dan terbuka juga dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, sehingga 

mendorong partisipasi yang lebih besar dalam sektor ini. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum dengan pendekatan kualitatif 

untuk mendalami fenomena hukum ekonomi syariah di Indonesia, dengan berfokus pada 
tantangan yang dihadapi dan wacana yang berkembang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Implementasi Hukum Ekonomi Syariah Di 

Indonesia 

Implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia menghadapi berbagai tantangan 

yang perlu diatasi untuk mencapai keberhasilan dan efektivitas dalam penerapannya. 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat: 

Salah satu tantangan utama dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah di 

Indonesia adalah tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip 

ekonomi syariah. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim, pemahaman 

mereka terhadap konsep dan manfaat ekonomi syariah masih terbatas. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam menyampaikan informasi yang 

jelas dan edukasi kepada masyarakat tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah serta 

keuntungan yang dapat diperoleh darinya. 

2. Keterbatasan Infrastruktur Keuangan Syariah: 

Salah satu kendala dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

adalah keterbatasan infrastruktur keuangan syariah. Meskipun perkembangannya telah 

cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat kesenjangan yang signifikan 

antara permintaan dan penawaran produk keuangan syariah.  

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia tahun 2021 berkembang pesat. Hal ini 

karena adanya dorongan pemerintah Indonesia yang melihat potensi mayoritas warganya 

yang sebagian besar merupakan warga muslim. Peluang dan Tantangan Pengembangan 

Ekonomi Syariah Indonesia 

Hal tersebut menunjukkan Indonesia masih belum dapat mengoptimalkan besarnya 

potensi yang dimiliki untuk mengembangkan ekonomi syariah. Dalam pengembangan 

ekonomi Syariah Indonesia, Emir menyebutkan terdapat tantangan. 

Tantangan yang dihadapi oleh keuangan syariah diantaranya adalah terkait dengan 

antusiasme masyarakat untuk memanfaatkan produk-produk yang dimiliki yang 

dikembangkan oleh ekonomi syariah, karena bonus demografi umat Islam di Indonesia 

menjadi potensi pasar yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan ekonomi syariah 

beserta industri yang menyertainya. 

Keberadaan lembaga keuangan syariah yang terbatas, kualitas sumber daya manusia 

yang masih perlu ditingkatkan, serta infrastruktur yang mendukung kegiatan ekonomi 

syariah yang belum sepenuhnya memadai, menjadi tantangan penting yang perlu diatasi 

untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan ekonomi syariah di Indonesia. 

3. Harmonisasi dan Sinkronisasi Peraturan Hukum: 

Tantangan lainnya adalah harmonisasi dan sinkronisasi peraturan hukum yang 

mendukung implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia.  

4. Pengawasan dan Perlindungan Konsumen: 

Tantangan penting lainnya dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah adalah 

memastikan pengawasan yang efektif dan perlindungan konsumen yang memadai. 

Pengawasan yang ketat diperlukan untuk memastikan bahwa lembaga-lembaga keuangan 

syariah mematuhi prinsip-prinsip ekonomi syariah dan memberikan pelayanan yang 

berkualitas kepada nasabah. Selain itu, perlindungan konsumen harus diprioritaskan untuk 

mencegah praktik yang merugikan atau tidak etis dalam transaksi ekonomi syariah. 

5. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia: 

Tantangan dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia meliputi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terampil dan berkompeten di bidang 

ekonomi syariah. Diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam mengembangkan kurikulum 
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pendidikan yang memadai dan relevan di lembaga pendidikan tinggi, serta pelatihan yang 

memadai bagi para profesional di sektor ekonomi syariah. Hal ini akan membantu 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang berkualitas dan berpengalaman dalam 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dengan baik. 

6. Kesinambungan dan Pengembangan Inovasi: 

Implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia juga dihadapkan pada 

tantangan untuk menjaga kesinambungan dan mendorong pengembangan inovasi di sektor 

ekonomi syariah. Diperlukan upaya dalam merancang kebijakan yang mendukung 

pengembangan produk dan layanan baru yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. Inovasi ini dapat mencakup pengembangan produk keuangan syariah yang lebih 

beragam dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi, seperti fintech syariah. Selain itu, 

penting untuk membangun ekosistem yang mendorong kreativitas dan kolaborasi antara 

pelaku ekonomi syariah, akademisi, dan inovator. 

7. Kesadaran Hukum dan Etika: 

Tantangan penting lainnya adalah meningkatkan kesadaran hukum dan etika di 

dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah. Hal ini melibatkan pengenalan dan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, serta 

pentingnya kepatuhan terhadap aturan dan norma hukum yang berlaku. Dalam konteks ini, 

diperlukan edukasi yang efektif dan pengembangan nilai-nilai integritas, transparansi, dan 

tanggung jawab sosial di antara pelaku ekonomi syariah. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut, peran aktif dari pemerintah, 

lembaga keuangan syariah, akademisi, masyarakat sipil, dan pemangku kepentingan 

terkait sangat penting. Kolaborasi yang baik antara berbagai pihak ini akan membantu 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah di 

Indonesia dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan dalam sektor ekonomi syariah.  

Dalam menghadapi tantangan implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, 

diperlukan upaya komunikasi yang efektif dan promosi yang baik untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat. Komunikasi yang efektif antara pemerintah, 

lembaga keuangan syariah, dan masyarakat akan membantu mengatasi miskonsepsi, 

mengklarifikasi prinsip-prinsip ekonomi syariah, dan membuka dialog yang konstruktif. 

Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti penyuluhan, seminar, workshop, 

kampanye media sosial, dan pendekatan langsung kepada masyarakat. 

Oleh karena itu, setiap kegiatan perekonomian tidak boleh bertentangan dengan 

prinsip-prinsip hukum Islam yang telah ditetapkan. Signifikansi ekonomi Islam pada 

kegiatan muamalah dapat dirasakan pada peran positif bank syariah dan lembaga 

keuangan syariah non bank yang mendorong berkembangnya sektor riil, hal ini dapat 

dilihat dari mulai bertambahnya porsi akad bagi hasil mudharabah dan musyarakah yang 

ada pada bank syariah meskipun akad murabahah masih mendominasi pada perbankan 

Islam.  

Ekonomi Islam membangun integritas muslim yang menjalankan roda ekonomi 

sesuai dengan ajaran Islam, dengan berpegang teguh pada keistimewaan ekonomi Islam 

yaitu menghindari dari segala bentuk kegiatan yang mengandung unsur riba yang dapat 

menyebabkan kerugian terhadap orang lain.  

Promosi yang baik juga penting untuk memperkenalkan dan memperluas 

pemahaman tentang produk dan layanan ekonomi syariah kepada masyarakat. Lembaga 

keuangan syariah perlu melakukan strategi pemasaran yang efektif untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai manfaat dan keunggulan ekonomi syariah. Hal ini melibatkan 

pendekatan kreatif dalam menyampaikan pesan yang menarik dan relevan, serta 

memanfaatkan media massa dan platform digital untuk mencapai target audiens yang lebih 
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luas. Selain itu, penting juga untuk melakukan promosi yang berfokus pada nilai-nilai 

sosial dan keadilan yang melekat dalam ekonomi syariah. Mengkomunikasikan kontribusi 

ekonomi syariah terhadap pemberdayaan ekonomi umat, pengentasan kemiskinan, 

keberlanjutan lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan dapat membantu 

meningkatkan minat dan dukungan masyarakat terhadap implementasi Hukum Ekonomi 

Syariah. 

Tantangan yang dihadapi ekonomi syariah adalah masyarakat masih merasa 

kebingungan dalam memahami karakteristik dasar yang melandasi sistem operasional 

perbankan syariah, yaitu dalam sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil dalam prakteknya 

dalam pandangan masyarakat masih menyerupai sistem bunga seperti pada bank 

konvensional.  

Dalam rangka mencapai komunikasi dan promosi yang efektif, kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga keuangan syariah, ulama, akademisi, media, dan masyarakat sipil 

sangat penting. Melalui sinergi dan kerjasama yang baik, pesan-pesan tentang Hukum 

Ekonomi Syariah dapat disampaikan dengan jelas dan tepat sasaran, sehingga masyarakat 

dapat lebih memahami, menerima, dan mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan upaya komunikasi dan promosi yang efektif, diharapkan 

bahwa tantangan implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia dapat diatasi dan 

masyarakat dapat lebih terlibat serta mendukung perkembangan ekonomi syariah sebagai 

bagian integral dari sistem ekonomi nasional. 

B. Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap Hukum Ekonomi Syariah Di 

Indonesia 

Persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan dan penerimaan implementasi 

ekonomi syariah. Dalam konteks ini, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan 

dalam memahami persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah di 

Indonesia (Hamka, 2003): 

1. Pemahaman dan Kesadaran: 

Persepsi masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman dan kesadaran mereka tentang konsep dan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

Pemahaman yang lebih baik akan membantu masyarakat mengenal dan mengapresiasi 

nilai-nilai yang terkandung dalam ekonomi syariah, seperti keadilan, keberlanjutan, dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan 

informasi yang jelas, edukasi, dan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah. 

2. Pengalaman dan Kepuasan: 

Persepsi masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah juga dipengaruhi oleh 

pengalaman dan tingkat kepuasan mereka terhadap produk dan layanan ekonomi syariah 

yang telah mereka gunakan. Jika masyarakat merasakan manfaat nyata, keandalan, dan 

keadilan dalam bertransaksi dengan lembaga keuangan syariah, hal ini dapat 

meningkatkan sikap positif mereka terhadap ekonomi syariah secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, penting untuk menjaga kualitas produk dan layanan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah serta meningkatkan kepuasan nasabah melalui 

pengembangan inovasi dan pelayanan yang berkualitas. 

3. Faktor Budaya dan Religiusitas: 

Persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah juga dipengaruhi 

oleh faktor budaya dan religiusitas. Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim memiliki landasan religius yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar 

masyarakat memiliki ikatan emosional dan spiritual dengan nilai-nilai Islam, yang dapat 
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mempengaruhi sikap mereka terhadap ekonomi syariah. Oleh karena itu, pemahaman dan 

penghormatan terhadap konteks budaya dan religiusitas masyarakat dalam 

mengkomunikasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah sangat penting untuk membangun 

persepsi yang positif. 

4. Faktor Sosial dan Lingkungan: 

Persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah juga dipengaruhi 

oleh faktor sosial dan lingkungan. Kelompok sosial, lingkungan pendidikan, pengaruh 

media, dan interaksi dengan komunitas dapat mempengaruhi persepsi dan sikap 

masyarakat terhadap ekonomi syariah. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan mempromosikan nilai-nilai ekonomi syariah serta 

memperluas jejaring sosial yang memungkinkan diskusi dan pertukaran informasi tentang 

Hukum Ekonomi Syariah. 

5. Penyebaran Informasi yang Akurat dan Transparan: 

Untuk mengatasi persepsi yang mungkin salah atau keliru terkait dengan Hukum 

Ekonomi Syariah, diperlukan penyebaran informasi yang akurat, transparan, dan mudah 

diakses oleh masyarakat. Hal ini melibatkan peran aktif dari pemerintah, lembaga 

keuangan syariah, akademisi, ulama, dan media dalam menyediakan informasi yang jelas 

dan dapat dipercaya tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, manfaatnya, dan implikasi 

bagi kehidupan sehari-hari masyarakat. 

6. Kolaborasi dan Keterlibatan Stakeholder: 

Peningkatan persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah juga 

memerlukan kolaborasi yang erat antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, ulama, 

akademisi, dan masyarakat sipil. Melalui dialog yang terbuka dan partisipasi aktif, 

masyarakat dapat lebih terlibat dalam proses pembentukan kebijakan dan pengambilan 

keputusan terkait dengan ekonomi syariah. Keterlibatan masyarakat secara luas akan 

memberikan legitimasi yang lebih besar dan memperkuat dukungan terhadap 

implementasi Hukum Ekonomi Syariah. 

7. Pengelolaan Risiko dan Keamanan: 

Persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah juga dapat 

dipengaruhi oleh kepercayaan mereka terhadap keamanan dan pengelolaan risiko dalam 

transaksi ekonomi syariah. Oleh karena itu, penting untuk menjaga integritas dan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah, serta meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam lembaga keuangan syariah. Pengelolaan risiko yang baik akan 

memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa ekonomi syariah adalah sistem yang 

aman, andal, dan bertanggung jawab. 

Dalam menghadapi tantangan persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum 

Ekonomi Syariah di Indonesia, kerjasama dan kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan sangat penting. Pemerintah, lembaga keuangan syariah, ulama, akademisi, 

dan masyarakat perlu bekerja sama untuk meningkatkan pemahaman, memberikan 

informasi yang akurat, dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 

ekonomi syariah. Dengan demikian, diharapkan bahwa persepsi dan sikap masyarakat 

terhadap Hukum Ekonomi Syariah dapat menjadi lebih positif, mendukung, dan 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pertumbuhan dan keberlanjutan ekonomi 

syariah di Indonesia (Raya, 2020). 

Persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

memainkan peran penting dalam implementasi dan penerimaan ekonomi syariah. Untuk 

memahami persepsi dan sikap ini, beberapa faktor perlu diperhatikan. Pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang konsep dan prinsip-prinsip ekonomi syariah menjadi kunci 

dalam membentuk persepsi yang positif. Dengan meningkatkan pemahaman masyarakat 
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melalui penyuluhan, edukasi, dan pendekatan komunikasi yang efektif, mereka dapat 

mengenali nilai-nilai keadilan, keberlanjutan, dan prinsip-prinsip Islam yang terkandung 

dalam ekonomi syariah. 

Selain pemahaman, pengalaman dan kepuasan masyarakat terhadap produk dan 

layanan ekonomi syariah juga mempengaruhi persepsi dan sikap mereka. Jika masyarakat 

merasakan manfaat nyata, keandalan, dan keadilan dalam bertransaksi dengan lembaga 

keuangan syariah, hal ini akan membentuk sikap positif dan meningkatkan penerimaan 

mereka terhadap ekonomi syariah secara keseluruhan. 

Tantangan dan sekaligus peluang ekonomi syariah Umat harus mampu merumuskan 

kepentingannya sehingga bisa membuat road map masa depan ekonomi Islam. 

Mengembangkan wacana-wacana ekonomi Islam yang lebih inspiratif dan produktif. 

Meningkatkan sosialisasi kepada stakeholder terutama kepada para ulama dan umat. 

Menuliskan best practices keuangan Islam sebagai sumbangan konkrit untuk peradaban 

Islam. 

Persepsi dan sikap juga dipengaruhi oleh faktor budaya dan religiusitas masyarakat. 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia memiliki landasan religius 

yang kuat. Oleh karena itu, memahami dan menghormati konteks budaya dan religiusitas 

masyarakat sangat penting untuk membentuk persepsi yang positif terhadap ekonomi 

syariah. Faktor sosial dan lingkungan juga berperan dalam membentuk persepsi 

masyarakat. Pengaruh kelompok sosial, lingkungan pendidikan, media, dan interaksi 

dengan komunitas dapat mempengaruhi cara masyarakat melihat ekonomi syariah. Oleh 

karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan mempromosikan 

nilai-nilai ekonomi syariah serta memperluas jejaring sosial yang memungkinkan diskusi 

dan pertukaran informasi positif tentang ekonomi syariah. 

Penyebaran informasi yang akurat, transparan, dan mudah diakses juga berperan 

dalam membentuk persepsi dan sikap masyarakat terhadap ekonomi syariah. Ketersediaan 

informasi yang jelas dan dipercaya tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, manfaatnya, 

dan implikasi bagi kehidupan sehari-hari masyarakat, serta kolaborasi dan keterlibatan 

semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga keuangan syariah, ulama, 

akademisi, dan masyarakat sipil, menjadi penting dalam mengubah persepsi dan sikap 

masyarakat secara positif. Dengan pendekatan edukasi yang tepat, peningkatan 

pemahaman, promosi produk dan layanan yang baik, penghormatan terhadap konteks 

budaya dan religiusitas, serta kolaborasi yang erat antara semua pihak terkait, diharapkan 

bahwa persepsi dan sikap masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

dapat menjadi lebih positif, mendukung, dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

perkembangan dan keberhasilan implementasi ekonomi syariah di Indonesia. Dengan 

memperkuat pemahaman masyarakat tentang konsep dan prinsip-prinsip ekonomi syariah, 

serta menciptakan pengalaman positif melalui produk dan layanan yang berkualitas, 

masyarakat dapat lebih mengapresiasi manfaat dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

ekonomi syariah (Putra, 2021). 

Selain itu, memahami dan menghormati konteks budaya dan religiusitas masyarakat 

Indonesia menjadi kunci dalam membentuk persepsi yang positif. Dengan memperhatikan 

nilai-nilai dan kebutuhan masyarakat secara holistik, implementasi Hukum Ekonomi 

Syariah dapat mengakomodasi keunikan dan keberagaman masyarakat Indonesia, 

sehingga dapat diterima dengan lebih luas. Pentingnya penyebaran informasi yang akurat 

dan transparan juga menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi dan sikap 

masyarakat. Dengan menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses tentang 

prinsip-prinsip ekonomi syariah, manfaatnya, dan implikasinya dalam kehidupan sehari-

hari, masyarakat dapat membuat keputusan yang lebih informan dan mendukung terhadap 
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ekonomi syariah. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, ulama, 

akademisi, dan masyarakat sipil juga menjadi kunci dalam membangun persepsi dan sikap 

yang positif. Melalui dialog yang terbuka, partisipasi aktif, dan koordinasi yang baik, 

semua pihak dapat saling mendukung dan memperkuat implementasi Hukum Ekonomi 

Syariah. 

Dalam keseluruhan, untuk mengubah persepsi dan sikap masyarakat terhadap 

Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan 

edukasi, pengalaman positif, penghargaan terhadap budaya dan religiusitas, penyebaran 

informasi yang akurat, dan kolaborasi antara semua pemangku kepentingan. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami, mendukung, dan 

mengadopsi ekonomi syariah sebagai alternatif yang berkelanjutan dan adil dalam sistem 

ekonomi yang lebih luas (Anggreni, 2021). 

C. Perkembangan Dan Wacana Terkini Seputar Hukum Ekonomi Syariah Di 

Indonesia 

Perkembangan dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

menunjukkan adanya upaya yang terus dilakukan untuk mengembangkan dan memperluas 

implementasinya. Beberapa isu dan perubahan terkait Hukum Ekonomi Syariah yang 

sedang dibahas dan menjadi fokus perhatian adalah sebagai berikut (Antonio, 2001): 

1. Penguatan Regulasi dan Kebijakan: 

Pemerintah Indonesia terus melakukan upaya untuk memperkuat regulasi dan 

kebijakan terkait Hukum Ekonomi Syariah. Ini meliputi penyempurnaan undang-undang, 

peraturan, dan pedoman operasional yang berkaitan dengan lembaga keuangan syariah, 

instrumen keuangan syariah, dan praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah. Tujuan dari penguatan regulasi ini adalah untuk menciptakan kerangka 

hukum yang lebih jelas, memberikan kepastian hukum, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi syariah yang lebih baik. 

2. Inovasi Produk dan Layanan: 

Pengembangan inovasi produk dan layanan ekonomi syariah menjadi sorotan dalam 

perkembangan terkini. Lembaga keuangan syariah dan pelaku bisnis di Indonesia terus 

berupaya menghadirkan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah, namun tetap relevan dan kompetitif dalam pasar. Hal ini mencakup 

pengembangan produk perbankan, asuransi, investasi, dan sektor riil yang 

menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi syariah dengan kebutuhan dan preferensi 

konsumen. 

3. Peningkatan Kapasitas dan Sumber Daya Manusia: 

Perkembangan Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia juga didorong oleh 

peningkatan kapasitas dan sumber daya manusia yang terlibat dalam sektor ini. 

Pemerintah, lembaga pendidikan, dan lembaga keuangan syariah berperan dalam 

menyediakan pelatihan, pendidikan, dan program pengembangan kompetensi untuk para 

profesional di bidang ekonomi syariah. Dengan peningkatan kapasitas ini, diharapkan 

dapat terbentuk generasi yang kompeten dan memadai untuk mendukung perkembangan 

ekonomi syariah di Indonesia. 

4. Diskusi dan Wacana Akademik: 

Wacana dan diskusi akademik seputar Hukum Ekonomi Syariah terus berkembang 

di Indonesia. Para akademisi, cendekiawan, dan praktisi ekonomi syariah aktif 

berkontribusi dalam penelitian, publikasi, dan forum diskusi untuk memperdalam 

pemahaman, membahas isu-isu terkini, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

dalam implementasi ekonomi syariah. Hal ini menjadi wadah penting untuk memperluas 

wawasan dan membangun pemikiran kritis terhadap Hukum Ekonomi Syariah di 
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Indonesia. 

Perkembangan dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

mencerminkan upaya yang terus dilakukan untuk memperkuat dan mengembangkan 

ekonomi syariah sebagai bagian integral dari sistem ekonomi nasional. Perkembangan ini 

juga mencerminkan respons terhadap permintaan dan kebutuhan masyarakat akan 

alternatif ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan berlandaskan prinsip-prinsip Islam. 

Selain itu, perkembangan terkini juga menggambarkan adanya komitmen pemerintah 

Indonesia untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi syariah. 

Dalam upaya tersebut, pemerintah berperan dalam menciptakan regulasi yang mendukung, 

memberikan insentif, dan memfasilitasi perkembangan lembaga keuangan syariah serta 

praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah (Fitri, 2022). 

Selain penguatan regulasi dan kebijakan, inovasi produk dan layanan juga menjadi 

fokus utama dalam perkembangan terkini. Lembaga keuangan syariah dan pelaku bisnis 

terus berupaya untuk menghadirkan produk dan layanan yang lebih beragam, sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat. Inovasi ini tidak hanya mencakup sektor 

perbankan dan keuangan, tetapi juga melibatkan sektor riil seperti perindustrian, pertanian, 

dan pariwisata yang mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi syariah. Peningkatan kapasitas 

dan sumber daya manusia juga menjadi faktor penting dalam perkembangan Hukum 

Ekonomi Syariah. Pemerintah dan lembaga pendidikan berperan dalam menyediakan 

pendidikan, pelatihan, dan program pengembangan kompetensi untuk mencetak generasi 

yang terampil dan berpengetahuan dalam bidang ekonomi syariah. Hal ini diharapkan 

dapat memperkuat jaringan profesional, meningkatkan keahlian, dan mendukung 

pengembangan ekonomi syariah secara berkelanjutan. Selain itu, diskusi dan wacana 

akademik juga memberikan kontribusi penting dalam perkembangan Hukum Ekonomi 

Syariah. Melalui penelitian, publikasi, dan forum diskusi, para akademisi, cendekiawan, 

dan praktisi ekonomi syariah saling berbagi ide, pemikiran, dan pengalaman untuk 

memperdalam pemahaman dan mengatasi tantangan yang muncul. Wacana ini mendorong 

pertumbuhan dan perbaikan terus-menerus dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah 

di Indonesia (Putra, 2019). 

Dengan berbagai perkembangan dan wacana terkini yang terjadi, diharapkan bahwa 

Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia dapat terus berkembang dan memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pembangunan ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan 

berkelanjutan. Perkembangan dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi Syariah di 

Indonesia juga mencerminkan upaya untuk memperluas pemahaman dan kesadaran 

masyarakat tentang prinsip-prinsip dan manfaat ekonomi syariah. Dalam hal ini, terdapat 

upaya yang dilakukan oleh berbagai lembaga, seperti lembaga keuangan syariah, ulama, 

akademisi, dan masyarakat sipil, untuk menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan 

kampanye edukasi yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang ekonomi 

syariah dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik. 

Selain itu, terdapat pula wacana terkini mengenai pengembangan ekonomi syariah di 

sektor-sektor strategis, seperti sektor pariwisata, perikanan, dan energi terbarukan. Banyak 

pihak yang berpendapat bahwa ekonomi syariah memiliki potensi besar untuk mendukung 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di sektor-sektor ini dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip keadilan, keberlanjutan, dan distribusi yang adil. Pemerintah juga terlibat 

dalam wacana terkini seputar Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia. Mereka mengadopsi 

pendekatan inklusif dan berupaya untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi 

ekonomi syariah. Pemerintah juga mendorong kerjasama dengan negara-negara lain yang 

memiliki pengalaman dan keahlian dalam bidang ekonomi syariah, dengan tujuan untuk 

memperluas akses pasar dan meningkatkan kolaborasi di sektor ini (Husna, 2020). 
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Namun, wacana terkini juga mengungkapkan beberapa tantangan yang perlu diatasi 

dalam implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia. Salah satunya adalah 

kurangnya pemahaman yang mendalam tentang konsep dan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah di kalangan masyarakat luas. Diperlukan upaya lebih lanjut untuk menyebarkan 

informasi yang akurat dan menyeluruh tentang ekonomi syariah agar masyarakat dapat 

memiliki pemahaman yang benar dan dapat membuat keputusan yang tepat. Selain itu, 

adanya perbedaan interpretasi dan pandangan tentang aspek-aspek tertentu dari ekonomi 

syariah juga menjadi tantangan dalam mengembangkan Hukum Ekonomi Syariah di 

Indonesia. Diperlukan dialog dan konsultasi yang lebih intensif antara para ulama, 

akademisi, dan praktisi ekonomi syariah untuk mencapai pemahaman yang lebih seragam 

dan menyatukan pandangan dalam rangka menciptakan kerangka kerja yang konsisten dan 

harmonis (Putra, 2021). 

Dalam keseluruhan, perkembangan dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi 

Syariah di Indonesia mencerminkan semangat dan komitmen untuk mengembangkan 

ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. Melalui upaya edukasi, inovasi, 

kerjasama, dan dialog yang berkelanjutan, diharapkan bahwa implementasi Hukum 

Ekonomi Syariah di Indonesia dapat terus maju dan memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam 

menghadapi tantangan dan melanjutkan pembahasan ini, penting untuk terus mendorong 

kesadaran masyarakat tentang manfaat ekonomi syariah serta meningkatkan pemahaman 

mereka terkait prinsip-prinsip yang mendasarinya. Selain itu, perlu adanya kerja sama 

yang erat antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, akademisi, dan masyarakat sipil 

untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan dalam implementasi Hukum Ekonomi 

Syariah. Diperlukan langkah konkret dalam mengembangkan regulasi yang lebih 

komprehensif dan memberikan insentif yang memadai untuk mendorong pertumbuhan 

sektor ekonomi syariah. 

Selain memperkuat regulasi, pengembangan produk dan layanan ekonomi syariah 

yang inovatif juga harus terus diupayakan. Hal ini dapat mencakup pengembangan 

instrumen keuangan syariah yang lebih beragam, peningkatan aksesibilitas produk dan 

layanan ekonomi syariah bagi masyarakat, serta integrasi prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dalam sektor riil seperti pertanian, pariwisata, dan industri kreatif. Selanjutnya, perlu 

dilakukan investasi yang berkelanjutan dalam peningkatan kapasitas dan kompetensi para 

profesional di bidang Hukum Ekonomi Syariah. Program pelatihan, pendidikan, dan 

pengembangan keterampilan harus terus ditingkatkan agar tersedia tenaga kerja yang 

berkualitas dan terampil dalam mendukung pertumbuhan sektor ekonomi syariah. Tidak 

kalah pentingnya adalah menjaga dan memperkuat dialog serta wacana akademik terkait 

Hukum Ekonomi Syariah. Melalui diskusi yang terbuka dan kolaboratif antara para 

akademisi, praktisi, dan ulama, pemahaman terhadap aspek teoritis dan praktis Hukum 

Ekonomi Syariah dapat terus diperdalam. Hal ini akan membantu dalam mengatasi 

perbedaan pandangan, mengembangkan interpretasi yang lebih konsisten, serta 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. Dengan terus melibatkan berbagai pihak yang terkait, melakukan langkah-langkah 

konkret, dan mendorong kesadaran serta pemahaman masyarakat, diharapkan 

implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia dapat terus berkembang dan 

memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Ahmad, 2010). 

Dalam melanjutkan pembahasan mengenai perkembangan dan wacana terkini 

seputar Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, perlu juga diperhatikan aspek penguatan 

lembaga-lembaga keuangan syariah. Upaya untuk meningkatkan peran dan kapasitas 
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lembaga-lembaga keuangan syariah menjadi penting dalam mengembangkan ekonomi 

syariah secara lebih luas. Pemerintah dapat memberikan dukungan dan fasilitasi yang 

diperlukan, seperti penyediaan insentif, pengembangan infrastruktur keuangan syariah, 

serta peningkatan koordinasi antara lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan 

konvensional. Selain itu, penting untuk terus melakukan penelitian dan pengembangan 

terkait Hukum Ekonomi Syariah. Dalam menghadapi perubahan dan kompleksitas 

ekonomi global, penelitian yang berkelanjutan dapat membantu mengidentifikasi tren 

baru, menghadapi tantangan, dan menghasilkan gagasan-gagasan inovatif untuk 

mengembangkan ekonomi syariah di Indonesia. Kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan 

lembaga penelitian menjadi kunci dalam memperluas pengetahuan dan pemahaman terkait 

Hukum Ekonomi Syariah (Adiwarman, 2001). 

Selain itu, perlu diperhatikan pula aspek inklusivitas dalam pengembangan Hukum 

Ekonomi Syariah. Meskipun ekonomi syariah memiliki potensi yang besar, perlu 

memastikan bahwa kebijakan dan implementasinya mencakup seluruh lapisan masyarakat. 

Langkah-langkah konkret harus diambil untuk memperluas akses dan partisipasi 

masyarakat terhadap produk dan layanan ekonomi syariah, termasuk di daerah-daerah 

yang masih terpinggirkan. Wacana terkini juga menyoroti pentingnya memperkuat kerja 

sama internasional dalam pengembangan Hukum Ekonomi Syariah. Kolaborasi dengan 

negara-negara lain yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam bidang ekonomi 

syariah dapat memberikan peluang untuk pertukaran pengetahuan, pelatihan, dan 

pengembangan bersama. Kerja sama ini dapat membuka pintu untuk akses pasar yang 

lebih luas, investasi yang lebih besar, dan pertumbuhan ekonomi yang saling 

menguntungkan (Raya, 2020). 

Dalam menghadapi perkembangan dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi 

Syariah di Indonesia, penting untuk mempertimbangkan keselarasan dengan prinsip-

prinsip syariah, konsistensi dengan hukum dan regulasi yang berlaku, serta keberlanjutan 

dalam jangka panjang. Dalam mewujudkan visi ekonomi syariah yang inklusif dan 

berkelanjutan, kolaborasi dan sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, 

akademisi, masyarakat sipil, dan seluruh pemangku kepentingan menjadi kunci 

keberhasilan. Penting untuk terus memantau perkembangan dan menganalisis dampak dari 

implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia. Evaluasi secara periodik perlu 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan dan langkah-langkah yang telah 

diambil, serta untuk mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan. Evaluasi ini 

dapat melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga keuangan syariah, 

akademisi, dan masyarakat sipil, untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan 

perspektif yang beragam (Ahyani, 2021). 

Dalam perkembangan terkini, terdapat pula upaya untuk mengadopsi teknologi 

digital dalam ekonomi syariah. Inovasi teknologi dapat memberikan peluang untuk 

meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan transparansi dalam transaksi keuangan syariah. 

Pengembangan aplikasi mobile, platform online, dan layanan digital lainnya dapat 

membantu memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas layanan ekonomi syariah 

kepada masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan upaya yang berkelanjutan untuk 

membangun kesadaran dan kepercayaan masyarakat terhadap Hukum Ekonomi Syariah di 

Indonesia. Sosialisasi yang efektif, kampanye pendidikan, dan penyuluhan yang intensif 

perlu terus dilakukan untuk mengatasi stigma atau prasangka negatif yang mungkin masih 

ada terkait dengan ekonomi syariah. Melalui edukasi yang tepat, masyarakat dapat 

memahami nilai-nilai ekonomi syariah dan manfaatnya dalam menciptakan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif. Terkait dengan itu, penting juga untuk terus membangun 

regulasi yang mendukung pengembangan ekonomi syariah. Regulasi yang jelas, 
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komprehensif, dan konsisten akan menciptakan kepastian hukum bagi para pelaku 

ekonomi syariah. Selain itu, regulasi yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan 

dan inovasi dalam ekonomi syariah juga penting untuk memfasilitasi pertumbuhan sektor 

ini (Putra, 2019). 

Di samping itu, perlu diperhatikan juga aspek perlindungan konsumen dalam 

implementasi Hukum Ekonomi Syariah. Masyarakat harus dilindungi dari praktik-praktik 

yang merugikan atau penyalahgunaan dalam transaksi keuangan syariah. Penguatan 

mekanisme perlindungan konsumen dan penyelesaian sengketa yang efektif dapat 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap ekonomi syariah. Dalam rangka 

menghadapi perkembangan dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi Syariah di 

Indonesia, komitmen yang kuat dari semua pihak terkait diperlukan. Kolaborasi, dialog, 

dan kerja sama yang berkelanjutan antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, 

akademisi, masyarakat sipil, dan masyarakat umum akan menjadi kunci dalam 

mewujudkan visi ekonomi syariah yang berkembang, inklusif, dan berkelanjutan di 

Indonesia. 

 

KESIMPULAN 
Secara keseluruhan, implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan pembangunan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Tantangan tersebut meliputi pemahaman dan 
persepsi masyarakat, kurangnya infrastruktur keuangan syariah, kompleksitas regulasi, 
serta kebutuhan akan peningkatan kapasitas dan kompetensi para profesional di bidang ini. 
Dalam menghadapi tantangan tersebut, diperlukan langkah-langkah konkret yang 
melibatkan berbagai pihak terkait. Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat 
terhadap ekonomi syariah harus terus didorong melalui sosialisasi dan edukasi yang 
efektif. Kerja sama erat antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, akademisi, dan 
masyarakat sipil juga penting dalam mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan 
yang ada. 

Selain itu, perlu dilakukan pengembangan produk dan layanan ekonomi syariah yang 

inovatif, termasuk pengembangan instrumen keuangan syariah yang lebih beragam. 

Kolaborasi dengan negara-negara lain yang memiliki pengalaman dalam ekonomi syariah 

dapat memberikan peluang untuk pertukaran pengetahuan dan pengembangan bersama. 

Regulasi yang jelas, komprehensif, dan adaptif juga harus diperkuat untuk menciptakan 

kepastian hukum dan mendorong pertumbuhan sektor ekonomi syariah. Perlindungan 

konsumen dan penyelesaian sengketa yang efektif juga harus diperhatikan. Dalam 

menghadapi perkembangan dan wacana terkini seputar Hukum Ekonomi Syariah, penting 

untuk terus memperkuat kerja sama, melakukan penelitian dan pengembangan, serta 

menjaga dialog dan wacana akademik. Dengan melibatkan berbagai pihak terkait, 

melakukan langkah-langkah konkret, dan mendorong kesadaran serta pemahaman 

masyarakat, diharapkan implementasi Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia dapat terus 

berkembang dan memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan ekonomi yang inklusif, 

berkeadilan, dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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